Wawancara Pimpinan Pesantren

Bismillahirrahmanirrahim. Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Izin Ustadz, Ana izin untuk mewawancarai antum sebagai Mudir Pesantren Modern Tgk. Chiek Oemar Diyan terkait masalah penelitian saya tentang “Strategi Pengasuhan Sentri Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Sholat Berjamaah Santri”.

Langsung ke pertanyaannya Ustadz. Yang pertama, bagaimana Ustadz sebagai pimpinan menilai peran bagian pengasuhan dalam meningkatkan kesadaran sentri terhadap sholat berjamaah? 

“Pertama, ini merupakan bagian pengasuhan itu merupakan menilai “nyawa”. Merupakan yang sangat penting sekali untuk membentuk karakter anak-anak, terutama di dalam beribadah, khususnya dalam beribadah sholat ini. Maka pengasuhan ini sangat berperan penting, jalan tidak jalannya sebuah pesantren, khususnya pesantren yang berdisiplin ya itu tergantung pada pengasuhannya. Kalau ditanyakan menilai peran bagian pengasuhan ini sangat penting sekali dan penting sekali. Ibaratnya, kalau masakan itu kalau tidak ada garam ya tidak ada arti. Saya kira itu”. 

Baik Ustadz, pertanyaan yang selanjutnya, yang kedua. Apakah Bapak Pimpinan memberikan arahan langsung kepada bagian pengasuhan terkait pembinaan sholat berjamaah santri? 

“Tentu, bahwasannya sebuah disiplin sebuah organisasi itu harus selalu diberikan arahan-arahan selalu diberikan evaluasi dan bimbingan kepada para pengurus khususnya pengasuhan ini dalam selengkapnya tugasnya yaitu dalam hal ini dalam hal ibadah karena tidak mungkin sebuah lembaga atau sebuah penyiasatan baik tanpa ada evaluasi”. 

Baik Ustadz, pertanyaan yang selanjutnya yang ketiga, bagaimana keterlibatan Antum sebagai pimpinan dalam mendukung kegiatan sholat berjamaah sentri di pesantren? 

“Tentu. Sebagai pimpinan dalam hal ini harus terjun langsung harus terjun langsung untuk memantau, membina dan membimbing serta memberikan contoh yang baik dalam masalah ini masalah sholat masalah ibadah yang paling khusus ini tentunya jadi tidak mungkin hanya seorang pimpinan hanya mengarahkan saja tanpa melaksanakan tanpa turut serta di dalam apa namanya kegiatan tersebut siapapun dia itu”. 

Baik Ustadz Pertanyaan yang ke-empat apakah menurut Antum bagian pengasuhan sudah menjalankan tugasnya secara optimal dalam masalah pembinaan sholat berjamaah? 

“Masalah optimal maksimal ini adalah tergantung kita sampai di mana kita melihat ya tentu selama ini pesantren selama 35 tahun ini itu tentu tidak akan sampai sekarang di mana tidak maksimal pengasuhan dalam menjalankan, meskipun di sana sini masih banyak kekurangan tapi paling tidak ya pengasuhan sudah maksimal ya sesuai dengan kemampuannya tentunya begitu”. 

Baik Ustadz Pertanyaan yang ke-lima yang selanjutnya apakah ada evaluasi secara berkalah dari Bapak Pimpinan terhadap kinerja bagian pengasuhan santri. 

“Ya ada itu secara organisasi secara bagian yang dalam hal ini kita nyembahkan khususnya kepada diri pengasuhan nanti dari situ kita akan bisa mengevaluasi seluruh bagian pengasuhan bagian pengasuhan ini harus selalu dilihat karena ini sangat pintar sekali bagian ini dalam apa namanya Roda Pendidikan di Pesantren”.

Baik Ustadz Pertanyaan yang ke-enam Strategi apa yang menurut Ustaz paling tepat untuk meningkatkan kedisiplinan sholat berjamaah santri.

“Ya seperti yang saya katakan tentu Uswatun atau Qudwatun Khasanah, disamping juga diberikan yang baik yang mendukung program tersebut, ini tanpa ada ketua tanpa ada ini gak mungkin ya, ini selalu diberikan oleh Pimpinan Pesantren supaya hal ini atau disisiplin sholat berjamaah ini berlaku ataupun berjalan sesuai dengan harapan.

Baik Ustaz Pertanyaan yang ke-tujuh yang selanjutnya Apakah strategi yang digunakan saat ini sudah cukup efektif mengapa menurut Antum? 

“Ya saya kira dibilang efektif ya tidak mungkin dibilang tidak efektif ya mungkin efektif Kenapa selalu berkembang ya kan bahwasannya setiap anak-anak setiap generasi itu tentu punya cara dan metode berbeda-beda setiap setiap leting juga punya karakter yang berbeda maka disinilah bagi pengasuh ataupun pengasuhan harus bisa membaca pada fase-fase tersebut jadi kalau dikatakan sudah maksimal ya tentu belum, belum maksimal kenapa? jadi ditandakan masih banyak anak-anak yang harus kita selalu kita suruh maka kalau sudah maksimal anak-anak gak perlu disuruh lagi anak-anak gak perlu disuruh lagi tinggal bagian pengasuhan disini tinggal berdiri anak-anak sudah jalan sendiri kalau begitu bahkan anak-anak tidak ada yang nyuruh pun anak-anak sudah sadar betul maka kalau selagi anak-anak rumah masih selalu kita giring selalu menunggu kita untuk bergerak peran pengasuhan sudah maksimal”.

Pertanyaan yang ke-delapan apa bentuk dukungan lembaga pesantren terhadap strategi-strategi yang dilakukan oleh bagian pengasuhan santri? 

“tentu bentuk dukungan lembaga terhadap strategi-strategi kita memberikan seluas-luasnya kepada pengasuhan untuk membina mendidik selama itu tidak keluar dari apa yang telah ditutupkan dari santri”. 

Baik ustadz yang pertanyaan ke-sembilan, menurut ustadz sebagai pimpinan bagaimana peran sarana dan para sarana dalam mendukung kedisiplinan ibadah sholat santri? 

“Saya pikir kalau santri kita ini sudah cukup cukup-cukup cukup memadai pertama untuk solat kita, tempat wudhu juga sudah banyak, yang kedua kita jarak juga tidak jauh masjid, untuk tempat sarana untuk ibadah juga sudah representatif kemudian monitor-monitor di kamar juga sudah ada, jadi saya kira sangat sudah cukup tinggal kita mau menjalankan atau tidak menjalankan”.

Baik ustad pertanyaan yang ke-sepuluh faktor internal apa yang paling menentukan keberhasilan strategi oleh bagian pengasuhan? 

“Mental ya saya kira, mental apa? mental para pengasuhan mau gak menjadi orang pertama dalam melakukan kebaikan makanya saya kira kalau dalam faktor internal apa yang paling menentukan keberhasilan strategi tentu mental dan kemauan dalam menjalankan hal ini saya kira itu”.

Baik ustad kemudian pertanyaan yang ke-sebelas faktor eksternal apa yang menjadi kendala paling signifikan? 

“Kalau bilang faktor eksternal bahwasannya kita itu masih banyak pengaruh-pengaruh di luar terutama anak-anak ketika liburan jadi ketika sudah kita bina beberapa bulan pas pulang kampung di rumah atau di kampung terpengaruh lagi dengan liburan akhirnya kita mulai lagi, nanya faktor internal atau eksternal yang sangat dominan terhadap perkembangan akhlak ataupun ibadah anak-anak ibadah”. 

Baik ustad pertanyaan yang ke-dua belas yang selanjutnya bagaimana cara ustad sebagai pimpinan menangani keluhan dari bagian pengasuhan terkait pelaksanaan strategi untuk melaksanakan solat berjamaah santri? 

“Tentu kita mendengar apa kendala-kendala yang ada kendala-kendala, masalah-masalah, problem-problem yang dihadapi di lapangan kita kumpulkan, kita dengar kemudian selagi itu mampu dan itu baik untuk anak-anak dalam pengasuhan kalau perlu sarana, kita berikan sarana kalau perlu masukan-masukan dari orang lain kita panggil orang-orang lain”. 

Baik ustad pertanyaan yang ke-tiga belas apakah ada pelatihan atau pembinaan khusus bagi pengasuh dalam melaksanakan tugas mereka? 

“sementara ini terus terang belum ada tapi kita yakin, semua pengasuh ini adalah sudah dididik, semua pengasuhan ataupun anggota pengasuhan ini sudah dididik di pesantren masing-masing, nah itulah yang kita yakini, bahwasannya semua pengasuh ataupun para pengasuhan di sini, sudah mempunyai pengalaman, tidak masalah ya kalo ada kesalahan, kesalahan itu kita evaluasi sambil berjalan”. 

Pertanyaan yang sebelum terakhir yang ke-empat belas bagaimana peran Antum sebagai pimpinan dalam membangun budaya pesantren yang mendukung sholat berjamaah? 

“Saya selalu ingatkan, peran seorang pimpinan pesantren itu sangat penting sekali khususnya dalam membangun ibadah maka mau tidak mau pimpinan pesantren harus berperan aktif dalam hal ini saya selalu membantu, membimbing, mengarahkan para pengurus, sekaligus anak-anak”.

Pertanyaan yang ke-lima belas yang terakhir, apa harapan Antum sebagai pimpinan terhadap perkembangan pengasuhan santri untuk kedepannya dalam aspek masalah sholat berjamaah?

“Harapan yang paling utama sekali adalah bahwasannya semua pengasuhan pesantren harus siap menjadi orang pertama sekali dalam melaksanakan kebaikan tanpa adanya iming-iming, imbalan dan sebagainya kecuali menghadapi ridha Allah karena kita tahu persis bahwasannya keberhasilan pendidikan anak-anak itu harus didasari dengan sebuah keikhlasan nah inilah yang perlu kita kuatkan bahwa mendidik anak-anak mendidik generasi itu tidak mudah dan tidak semudah kita berkata tentu harus harus dengan dengan khidmah dimulai dari nabda min nafsina mulai dari diri kita sendiri sebelum kita memulai atau memulai dari anak-anak jadi apa  nantinya kalau kita sendiri belum bisa mendidik diri kita tentu bagaimana kita mendidik orang lain kita harus berhati-hati baik, terimakasih jazakallah khairan

